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ABSTRAK 

Membicarakan tentang kemajemukan masyarakat Indonesia yang disebabkan oleh 

keadaan intern tanah air dan bangsa Indonesia sendiri. Faktor-faktor penyebab 

pluralitas masyarakat Indonesia adalah : (1) keadaan geografis, yang merupakan 

faktor utama terciptanya pluralitas suku bangsa. (2) Indonesia terletak antara 

samudera Indonesia dan Samudera Pasifik, sangat mempengaruhi terciptanya 

pluralitas agama di dalam masyarakat Indonesia. Pluralisme merupakan salah satu 

ciri dari multikulturalisme. Dua ciri lainnya ialah adanya cita-cita mengembangkan 

rasa kebangsaan yang sama dan kebanggaan untuk terus mempertahankan 

kebhinekaan itu. Secara konstitusional, Indonesia bercita-cita mewujudkan 

masyarakat multikultural. Faktanya, masih banyak tantangan yang harus dihadapi, 

baik berkait dengan soal-soal kebangsaan maupun keagamaan. Memerlukan tiga 

pilar utama untuk menuju masyarakat multikultural tersebut. Pertama, ialah adanya 

para pengambil kebijakan publik yang adil yang mampu mengantisipasi dampak 

negatif yang akan ditimbulkan oleh kebijakan publik yang akan diambilnya. Kedua, 

ialah adanya para pemimpin agama yang berwawasan kebangsaan yang luas dan 

lebih mengedepankan agama sebagai nilai daripada agama institusional. Ketiga, 

ialah adanya masyarakat yang berpendidikan dan rasional dalam menyikapi 

keragaman keagamaan (religious market) dan perubahan sosial   

 

Kata Kunci: Pluralitas, Toleransi dan Multikulturalisme 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Keberagaman atau diversity semula dipergunakan dalam pengertian secara 

umum sebagai pernyataan bervariasi (Chris Speechley dan Ruth Weatley, 2001: 4). 

Namun, keberagaman kemudain berkemabang dan dipergunakan untuk menjelaskan 

terdapatnya variasi di tempat pekerjaan, karena dalam suatu organisasi terdapat orang 

dengan berbagai latar belakang dan budaya. 

Frederick A. Miller dan Judith H. Katz (2002: 198) berpendapat bahwa 

keberagaman merupakan tentang identitas sosial kelompok yang meliputi suatu 

organisasi. Mereka menyatakan pula bahwa terminologi keberagaman ataudiversity 

mailto:zaenalaririfin@fai.unsika.ac.id


481 

Jurnal Wahana Karya Ilmiah_Pascasarjana (S2) PAI Unsika Vol. 3 No. 2 Juli-Desember 2019 

sering salah dipergunakan, dengan saling mempertukarkan dengan pengertian 

affirmative action , equal employment opportunity , dan inclusion , karena masing-

masing mempunyai makna sendiri yang unik. 

James L. Gibson, Jhon M. Ivancevich dan James H. Donnelly, Jr. (2000: 43) 

berpandangan bahwa keberagaman adalah pebedaan fisik dan budaya yang sangat 

luas yang menunjukkan aneka macam perbedaan manusia. Sama halnya dengan 

Miller dan Katz, Gibson, Ivancevich, dan Donnelly menilai bahwa banyak pendapat 

orang tentang keberagaman yang sangat membingungkan. Keberagaman bukanlah 

sinonim untuk equal employment opprtunity atau bukan pula sebagai affirmative 

action. Pendapat-pendapat tersebut sejalan dengan analisis Roosevelt Thomas bahwa 

istilah keberagaman sering dipergunakan untuk kepentingan politik untuk 

menjelaskan tentang humans right  dan affirmative action. 

Lebih lanjut, R. Roosevelt Thomas, Jr. (2006: 203) menyatakan bahwa 

keberagaman tenaga kerja dapat terjadi dalam berbagai cara, tidak hanya berupa ras 

dan gender, tetapi juga umur, orientasi seksual, latar belakang pendidikan dan asal 

geografis. Selanjutnya ditekankan bahwa sebuah organisasi dapat mengalami 

kekurangan dalam keberagaman demografis tenaga kerja dan sekarang bahkan 

terdapat keberagaman lain, dalam bentuk keberagaman fungsional, produk, 

pelanggan, dan akuisisi atau merger. Dengan demikian, keberagaman juga dilihat dari 

aspek organisasional. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni data yang digunakan 

merupakan data kualitatif (data yang tidak terdiri dari angka-angka) melainkan 

berupa gambaran dan kata-kata. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Yaitu jenis penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan 

suatu fenomena atau kenyataan sosial.  

Metode yang dilakukan yaitu dengan teknik pengumpulan data dari berbagai sumber 

di Internet dan sumber pustaka sebagai acuan kami, untuk diteliti dan kami buat hasil 

serta menarik kesimpulan. Data yang kami temukan dan kami peroleh merupakan 

data sekunder, karena kami tidak mendapatkan data langsung dari narasumber, 

melainkan data ini berdasarkan studi pustaka. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bangsa Indonesia memiliki keragaman yang begitu banyak, tidak hanya 

masalah adat istiadat atau budaya seni, bahasa dan ras, tetapi juga termasuk masalah 

agama.Walaupun mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam, ada 

beberapa agama dan keyakinan lain yang juga dianut penduduk ini. Kristen, Katolik, 

Hindu, Budha dan Khonghucu adalah contoh agama yang juga tidak sedikit dipeluk 

oleh warga Indonesia. Setiap agama tentu punya aturan masing-masing dalam 

beribadah. Namun perbedaan ini bukanlah alasan untuk berpecah belah.  

Sebagai satu saudara dalam tanah air yang sama, setiap warga Indonesia 

berkewajiaban menjaga kerukunan umat beragama di Indonesia agar negara ini tetap 
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menjadi satu kesatuan yang utuh dan mencapau tujuannya sebagai negara yang 

makmur dan berkeadilan sosial. Islam dalam melihat keberagaman merupakan 

sesuatu yang niscaya dan menjadi realita kehidupan manusia. Banyak ayat Al-Quran 

yang menerangkan realitas sunnatullah tersebut. Diantara ayat Al-Quran dalam hal ini 

adalah (artinya): 

اسَ  .1 هُ النَّ رِ نْتَ تُكْ ّّ ا فَ ّّ ا ۚ ا يعً مِ مْ جَ ُّهُ ل ضِ كُ ّّرْ آ نْ فِي الْ نَ مَ آ مَ كَ لَ بُّ اءَ رَ وْ  شَ لَ وَ
ينَ  نِ مِ ؤْ ُوا مُ ون كُ ىٰ يَ تَّ   حَ

Artinya: “Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 

yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia 

supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya ?” (QS. Yunus/10: 

99). 

ينَ  .2 فِ ِ ل تَ خْ ُونَ مُ ال زَ آ يَ لَ ةً ۖ وَ دَ احِ ةً وَ مَّ ّْ اسَ ا لَ النَّ عَ جَ َ كَ ل بُّ اءَ رَ وْ شَ َ ل مَ  وَ حِ نْ رَ آ مَ لَّ ِ ا 
ةِ  نَّ جِ ْ ل نَ ا مَ مِ نَّ هَ ّّنَّ جَ أ لَ ّّمْ آ كَ لَ بِّ ةُ رَ مَ ِ ل تْ كَ مَّ تَ مْ ۗ وَ هُ قَ لَ ِكَ خَ ل َٰ ِذَ ل كَ ۚ وَ بُّ رَ
ينَ  عِ مَ جْ ّّ اسِ ا النَّ   وَ

Artinya: “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat 

yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang-orang 

yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan 

mereka”.(QS. Hud/ 11: 118-119).  

نْ  .3 ي مَ دِ هْ يَ اءُ وَ شَ نْ يَ ضِلُّ مَ نْ يُ َٰكِ َ ل ةً وَ دَ احِ ةً وَ مَّ ّْ مْ ا كُ لَ عَ جَ َ هُ ل َّ اءَ الل وْ شَ َ ل وَ
لُونَ  مَ عْ مْ تَ تُ نْ ا كُ مَّ ُنَّ عَ ل ّّ ا سْ تُ َ ل اءُ ۚ وَ شَ   يَ
Artintanya: “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu 

umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi 

petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan 

ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. An-Nahl/16: 93)  

هِ ۚ  .4 ِ ت مَ حْ اءُ فِي رَ شَ نْ يَ لُ مَ خِ دْ نْ يُ َٰكِ َ ل ةً وَ دَ احِ ةً وَ مَّ ّْ مْ ا هُ لَ عَ جَ َ هُ ل َّ اءَ الل وْ شَ َ ل وَ
يرٍ  صِ آ نَ لَ ِيٍّ وَ ل نْ وَ مْ مِ هُ َ ا ل ونَ مَ ِمُ ال الظَّ  وَ

Artinya: “Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan mereka satu 

umat (saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke 

dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang zalim tidak ada bagi mereka seorang 

pelindungpun dan tidak pula seorang penolong” (QS. Asy-Syura/42: 8).  

ِ لَ  .5 ائ بَ قَ ا وَ وبً عُ مْ شُ اكُ نَ لْ عَ جَ ىٰ وَ ثَ ْ ن ّْ ا رٍ وَ كَ نْ ذَ مْ مِ اكُ نَ قْ لَ َّا خَ ن ِ اسُ ا  ا النَّ هَ يُّ ّّ ا ا يَ 
يرٌ  بِ يمٌ خَ لِ هَ عَ َّ ِنَّ الل مْ ۚ ا  اكُ قَ تْ ّّ هِ ا َّ دَ الل نْ مْ عِ كُ مَ رَ كْ ِنَّ اّّ وا ۚ ا  ُ ف ارَ عَ ِتَ   ل
“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
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supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu” (QS. al 

Hujurat/49: 13).  

Disamping Al-Quran menegaskan keniscayaan keberagaman manusia dalam 

SARA, Al-Quran juga memerintahkan kepada semua pengikutnya untuk tetap 

berbuat baik dan adil kepada sesama manusia, meskipun di luar agamanya. Diantara 

ayat-ayat Al-Qur‟an yang memerintahkan berbuat baik dan adil kepada sesama 

adalah kalam Allah SWT yang artinya: 

 

مْ  .1 كُ نَّ مَ رِ جْ آ يَ لَ طِ ۖ وَ سْ قِ ْ ال ِ اءَ ب دَ هَ هِ شُ َّ ِل ينَ ل امِ وَّ ُوا قَ ون وا كُ نُ مَ ينَ ا  َّذِ ل ا ا هَ يُّ ّّ ا ا يَ
ِنَّ  هَ ۚ ا  َّ وا الل قُ َّ ات ىٰ ۖ وَ وَ قْ ِلتَّ بُ ل رَ قْ ّّ وَ ا ُوا هُ ل دِ ُوا ۚ اعْ ل دِ عْ آ تَ لَّ ّّ ىٰ ا لَ مٍ عَ وْ نُ قَ ا  نَ شَ
لُونَ  مَ عْ ا تَ ِمَ يرٌ ب ِ ب هَ خَ َّ   الل
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Maidah/5: 8). 

Sejarah Islam telah mencatat tentang para sahabat Rasulullah saw yang 

menerapkan hukum secara adil, baik kepada kawan maupun lawan, miskin atau 

kaya, atau antara muslim dengan non muslim. Dalam hal ini Abu Bakar berkata 

dalam khutbah pelatikannya, “Orang yang kuat diantara kalian adalah lemah 

sehingga aku mengambil hak darinya, dan orang yang lemah dari kalian adalah 

kuat, sehingga aku memberikah hak baginya”. 

Dan Umar ketika mengangkat seorang hakim, Abu Musa alAsy‟ari ia berpesan, 

“Samakan antara manusia di hadapanmu, di majlismu, dan hukummu, sehingga 

orang lemah tidak putus asa dari keadilanmu, dan orang mulia tidak mengharap 

kecuranganmu”.(HR. Ad- Daaruquthni).   

Kisah nyata adalah kejadian tentang perselisihan hukum yang terjadi antara 

seorang khalifah Ali bin Abi Thalib dengan seorang yahudi. Namun pada 

akhrinya hakim memberikan kemenangan kepada orang yahudi, karena Ali bin 

Abi Thalib tidak mampu menghadirkan saksi atas klaimnya.  

اتِ  .2 بَ يِّ نَ الطَّ مْ مِ اهُ نَ قْ زَ رَ رِ وَ حْ بَ ْ ل ا رِّ وَ بَ ْ ل مْ فِي ا اهُ نَ ْ ل مَ حَ مَ وَ دَ نِي ا  ا بَ نَ مْ رَّ دْ كَ قَ َ ل وَ
يلً أ ضِ فْ ا تَ نَ قْ لَ نْ خَ مَّ يرٍ مِ ثِ ىٰ كَ لَ مْ عَ اهُ نَ لْ ضَّ فَ  وَ

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang 

baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan (QS. Al-Isra„/17:70).  
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Ayat ini menunjukkan kemuliaan manusia terlepas indentitasnya. Karena dalam 

Islam pada dasarnya semua kedudukan manusia adalah sama. Rasulullah yang 

menyatakan bahwa, “Tidak ada kelebihan bagi orang arab atas orang non arab, 

dan tidak ada kelebihan bagi non Arab atas orang Arab, dan tidak ada kelebihan 

bagi warna merah atas warna hitam kecuali dengan takwa” (HR. Imam Ahmad). 

Karenanya Rasulullah, berdiri menghormati jenzah seorang Yahudi yang sedang 

lewat didepannya. Ketika ditanya hal terbut, beliau mengatakan, “Bukankah ia 

juga seorang manusia?”.(HR. Bukhari dan Muslim). 

 

نْ  .3 مْ مِ وكُ جُ رِ خْ مْ يُ َ ل ينِ وَ مْ فِي الدِّ ِلُوكُ ات قَ مْ يُ َ ينَ ل َّذِ ل نِ ا هُ عَ َّ مُ الل اكُ هَ نْ آ يَ لَ
ينَ  طِ سِ قْ مُ ْ ل حِبُّ ا هَ يُ َّ ِنَّ الل مْ ۚ ا  هِ يْ َ ل ِ وا ا  طُ سِ قْ ُ ت مْ وَ وهُ رُّ بَ نْ تَ ّّ مْ ا كُ ارِ يَ   دِ

مْ  كُ ارِ يَ نْ دِ مْ مِ وكُ جُ رَ خْ ّّ ا ينِ وَ مْ فِي الدِّ لُوكُ اتَ ينَ قَ َّذِ ل نِ ا هُ عَ َّ مُ الل اكُ هَ نْ ا يَ َّمَ ن ِ ا 
ونَ  ِمُ ال مُ الظَّ كَ هُ َٰئِ َ ول ّْ ا مْ فَ َّهُ ل وَ تَ نْ يَ مَ مْ ۚ وَ هُ َّوْ ل وَ نْ تَ ّّ مْ ا كُ اجِ رَ ِخْ ىٰ ا  لَ وا عَ رُ اهَ ظَ  وَ

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 

kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 

adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu 

orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari 

negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. “.(QS. Al-

Mumtahanah/60: 8-9). 

Bahkan dalam kondisi perang pun, Islam tetap memerintahkan untuk menjaga 

akhlak kasih sayang dengan adanya dilarang keras untuk membunuh orangtua, 

wanita dan anak kecil, serta dilarang merusak rumah peribadatan dan 

menumbangkan tumbuh-tumbuhan. Itulah ajaran Islam sejak empat belas abad 

yang lampau, melalui khoirul anbiya„nabi Muhammad saw. Sebuah ajaran yang 

menebarkan kasih sayang sekalipun kepada orang yang berbeda kenyakinan. 

Data yang disajikan berupa hasil yang telah dianalisis dengan teknik kualitatif, 

di mana laporan analisis dibuat berdasarkan data yang sudah terkumpul secara rinci 

dan menarik kesimpulan yang tepat lagi benar. Juga, analisis data menggunakan 

acuan teori yang diyakini kebenarannya. Walau demikiain, data yang disajikan pun 

terdapat kesimpulan dari ide peneliti. 

Keberagaman merupakan  variasi dari berbagai macam kombinasi elemen 

demokrafis sumber daya manusia, organisasional, komunitas, masyarakat, dan 

budaya. Sedangkan keberagamaan yaitu berasal dari kata agama. Dalam pengertian 

agama terdapat 3 unsur, ialah manusia, penghambaan dan Tuhan. Maka suatu paham 

atau ajaran yang mengandung ketiga unsur pokok pengertian tersebut dapat disebut 

agama. 
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KESIMPULAN  

1. Keberagaman merupakan  variasi dari berbagai macam kombinasi elemen 

demokrafis sumber daya manusia, organisasional, komunitas, masyarakat, dan 

budaya. Sedangkan keberagamaan yaitu berasal dari kata agama. Dalam 

pengertian agama terdapat 3 unsur, ialah manusia, penghambaan dan Tuhan. 

Maka suatu paham atau ajaran yang mengandung ketiga unsur pokok pengertian 

tersebut dapat disebut agama. 

2. Agama Islam menanamkan konsep bahwa Pluralitas, Toleransi dan 

Multikulturalisme merupakan keadaan yang harus dihormati dalam kehidupan 

bermasyarakat. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk, salah 

satu contoh nyata di sekitar kita adalah perbedaan agama. Sebagai umat muslim 

yang baik dan taat, dalam bermasyarakat kita harus saling tolong menolong 

dalam kebaikan. Namun, tentunya kita harus mampu menyikapi arah tindakan 

kita dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan sesama nonmuslim tanpa 

melewati batasan-batasan hukum dalam Islam. 
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